Sutta Loka: Alam
(Loka Sutta: The World)
[Sutta Nipata 35.82]

Then a certain monk went to the Blessed One and, on arrival, having bowed down to him, sat
to one side. As he was sitting there, he said to the Blessed One: “The world, the world [loka],” it
is said. In what respect does the word ‘world’ apply?

Kemudian seorang bhikkhu menghampiri Bhagava dan setelah tiba, dia bersujud kepada
Bhagava dan duduk di satu sisi. Selagi duduk di sana, dia berkata kepada Bhagavan:
Dikatakan ‘Alam, alam (loka).” Apakah yang dimaksud dengan kata ‘alam’?

Atha kho anfataro bhikkhu yena bhagava tenupasankami. Upasankamitva bhagavantam
abhivadetva ekamantam nisidi. Ekamantam nisinno kho so bhikkhu bhagavantam etadavoca,
loko lokoti bhante vuccati, kittavata nu kho bhante, lokoti vuccatiti.

“Insofar as it disintegrates [lujjati], monk, it is called the ‘world.” Now what disintegrates? The
eye disintegrates. Forms disintegrate. Eyeconsciousness disintegrates. Eye-contact
disintegrates. And whatever there is that arises in dependence on eye-contact—experienced
as pleasure, pain or neither-pleasure-nor-pain—that too disintegrates.

“Bhikkhu, apa pun yang mengalami perubahan (lujjati), itu disebut ‘alam.” Apakah yang
mengalami perubahan itu? Mata mengalami perubahan. Wujud mengalami perubahan.
Kesadaran melihat (penglihatan) mengalami perubahan. Kontak mata mengalami
perubahan. Dan apa pun yang kemunculannya terkait dengan kontak mata - baik dialami
sebagai sensasi yang menyenangkan, tidak menyenangkan atau netral - itu juga mengalami
perubahan.

Lujjatiti kho bhikkhu tasma lokoti vuccati. Kifica lujjati? Cakkhum kho bhikkhu lujjati, rtpa
lujjanti, cakkhuvififianam lujjati, cakkhusamphasso lujjati, yampidam cakkhusamphassapaccaya
uppajjati vedayitam sukham va dukkham va adukkhamasukham va tampi lujjati.

“The ear disintegrates. Sounds disintegrate....
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Sotam kho bhikkhu lujjati, sadda lujjanti, sotavifinanam lujjati, sotasamphasso lujjati, yampidam
sotasamphassapaccaya uppajjati vedayitam sukham va dukkham va adukkhamasukham va
tampi lujjati.

“Telinga mengalami perubahan. Suara mengalami perubahan ...”

“The nose disintegrates. Aromas disintegrate....



Ghanam kho bhikkhu lujjati, gandha lujjanti, ghanavifinanam lujjati, ghanasamphasso lujjati,
yampidam ghanasamphassapaccaya uppajjati vedayitam sukham va dukkham va
adukkhamasukham va tampi lujjati.

“Hidung mengalami perubahan. Bebauan mengalami perubahan ...”

“The tongue disintegrates. Tastes disintegrate....

jivhasamphassapaccaya uppajjati vedayitam sukham va dukkham va adukkhamasukham va
tampi lujjati.

“Lidah mengalami perubahan. Cita rasa mengalami perubahan ...”
“The body disintegrates. Tactile sensations disintegrate....

Kayam kho bhikkhu lujjati, photthabba lujjanti, kayavifinanam lujjati, kayasamphasso lujjati,
yampidam kayasamphassapaccaya uppajjati vedayitam sukham va dukkham va
adukkhamasukham va tampi lujjati.

“Tubuh mengalami perubahan. Sentuhan mengalami perubahan ...”

“The intellect disintegrates. Ideas disintegrate. Intellect-consciousness disintegrates. Intellect-
contact disintegrates. And whatever there is that arises in dependence on intellect-contact—
experienced as pleasure, pain or neither-pleasure-nor-pain—that too disintegrates.

“Kekuatan pikir mengalami perubahan. Konsep mengalami perubahan. Kesadaran berpikir
mengalami perubahan. Kontak mental mengalami perubahan. Dan apa pun yang
kemunculannya terkait dengan kontak mental - baik dialami sebagai sensasi yang
menyenangkan, tidak menyenangkan atau netral - itu juga mengalami perubahan.”

Mano kho bhikkhu lujjati, dhamma lujjanti, manovififianam lujjati, manokhusamphasso lujjati,
yampidam manosamphassapaccaya uppajjati vedayitam sukham va dukkham va
adukkhamasukham va tampi lujjatiti

“Insofar as it disintegrates, it is called the ‘world.”

“Selama mengalami perubahan, itu disebut ‘loka.

Kho bhikkhu tasma lokoti vuccatiti.
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